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Kata Kunci: ABSTRAK
Perpaduan arsitektur, unsur modern,
penggunaan material lokal, identitas Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perpaduan nilai budaya lokal dan

budaya, desain pasar tradisional unsur modern dalam penataan pasar tradisional. Sebagai pusat ekonomi yang
penting, penataan pasar sering berada pada kondisi kurang optimal, yang
menyebabkan pergeseran aktivitas ke area luar pasar, serta hilangnya ciri
budaya setempat sebagai identitasnya. Metode yang digunakan adalah studi
kasus dan penelitian desain konstruktif pada dua desain pasar di Jakarta dan
Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan unsur budaya lokal,
seperti bentuk atap, ornamen khas, dan pemilihan material di dalam desain
masih tertutup oleh dominasi elemen modern. Kurangnya penggunaan
material lokal mengakibatkan identitas budaya kurang tercermin dalam
desain. Selain itu, tata ruang dan fasilitas yang tersedia masih kurang
mendukung interaksi sosial dan kenyamanan bagi pengunjung. Penelitian ini
merekomendasikan untuk lebih mengoptimalkan penggunaan material lokal
dengan penekanan pada ornamen budaya untuk mempertegas identitas
budaya dalam upaya modernisasi. Diharapkan pasar tradisional dapat tetap
berperan sebagai pusat ekonomi dan simbol budaya yang berkelanjutan.

Keywords: ABSTRACT

Architectural blending, modern

elements, local material use, cultural This research examines the blend of local cultural values and modern elements
identity, traditional market design in traditional market design. Often, markets are arranged in suboptimal ways,

causing activities to shift outside the market and diminishing local cultural
identity. The study uses case studies and constructive research on two market
designs in Jakarta and Bogor. Results show that while local cultural elements
such as roof shapes, ornaments, and material choices are included, they remain
overshadowed by modern elements. The limited use of local materials weakens
the reflection of cultural identity in the design. Furthermore, the spatial layout
and facilities must adequately support social interaction and visitor comfort.
This research recommends increasing local materials focusing on cultural
ornaments to strengthen cultural identity during modernization. By doing so,
traditional markets can maintain their role as economic centers and
sustainable cultural symbols.
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PENDAHULUAN

Pasar tradisional dan kawasannya memiliki peran penting dalam kehidupan
masyarakat, sebagai pusat transaksi ekonomi, dan sekaligus cermin dari identitas
setempat melalui karakter lokalnya (Calisca & Lianto, 2020; Kurniawaty & Ekomadyo,
2022; Yanti & Pudianti, 2021). Dalam kenyataannya sering ditemui situasi pasar yang tata
kelola dan perencanaan desainnya belum optimal, dan tidak mampu mengakomodasi
perilaku dan dinamika aktivitas jual beli secara tradisional. Akibatnya terjadi pergeseran
lokasi aktivitas jual beli yang meluas di ruang luar bangunan pasar. Bagian dalam
bangunan pasar menjadi kosong dan kurang menarik perhatian para pembeli, sementara
ruang luarnya dipadati oleh kegiatan jual beli.

Gambar 1. [lustrasi Suasana Rng Luar Pasar Tradisional
Sumber: Dokumentasi, 2024

Selain sebagai tempat transaksi ekonomi, melalui wujud arsitekturnya, pasar juga
merupakan landmark yang menjadi kebanggaan masyarakat dan mencerminkan identitas
budaya setempat (Albright, 2020; Georgievskaya, 2020), dan keragaman sosial budaya
tersebut perlu dikelola dengan perhatian khusus untuk mengangkat potensi pasar
tradisional dalam rangka meningkatkan citra kota (Suwarlan et al., 2021). Masalahnya,
identitas pasar dan kawasannya sering terpinggirkan dan terabaikan (Chandra &
Hantono, 2021; Soehindra et al., 2022). Proses modernisasi pasar yang sering kali tidak
mempertimbangkan karakteristik budaya lokal mengakibatkan tidak terwujudnya
perpaduan antara karakter lokal dan aspek modernitas sebagai identitas pasar masa kini.
Situasi ini menjadi tanda kemunduran peran dan fungsi pasar sebagai pusat ekonomi
kawasan.

Situasi tersebut menggambarkan bahwa saat ini pasar tradisional menghadapi
masalah yang mendesak yang perlu dicari solusinya, yaitu bagaimana mengintegrasikan
antara perilaku dan dinamika jual beli di pasar tradisional dengan unsur-unsur lokal-
tradisi-budaya dan unsur-unsur modern dalam desain arsitektur. Oleh karena itu,
diharapkan dapat dihasilkan gagasan berupa desain arsitektur yang berhasil
menggabungkan aspek perilaku dan lokalitas dengan unsur modern untuk memperkuat
peran pasar tradisional dan kawasan sekitarnya sebagai sentra ekonomi yang
berkarakter unik dan terjaga identitas lokalnya. Berdasarkan masalah yang dihadapi dan
upaya menemukan jawabannya pada karya desain pasar yang telah dirancang, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui atau untuk menilai sejauh mana
desain pasar dan kawasannya yang telah dihasilkan dapat memenubhi kriteria-kriteria
terkait perpaduan antara: (1) perilaku dan dinamika jual beli di pasar tradisional, dengan
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(2) unsur-unsur lokal, tradisi, dan budaya, dan (3) unsur-unsur modern, serta (4)
kemampuan menghadirkan identitas setempat dalam desain arsitektur yang dihasilkan.

KAJIAN LITERATUR

Pasar tradisional adalah tempat transaksi langsung antara penjual dan pembeli,
biasanya dengan sistem tawar-menawar, memiliki kios, los, dan area terbuka tempat
menjual kebutuhan sehari-hari (Stekom, 2022). Pasar tradisional merupakan penggerak
ekonomi lokal bagi kesejahteraan masyarakat (Idrus & Nur, 2016), tempat bersaing bagi
usaha mikro dan kecil dalam menghadapi kekuatan pasar modern (Dewi, 2018; Engkus,
2020). Pasar tradisional juga berkontribusi pada penguatan ikatan sosial masyarakat
(Saudah, 2018) melalui perannya sebagai sarana untuk mewariskan nilai-nilai budaya
kepada generasi muda (Effendi, 2017; Jatiningsih, 2021).

Dalam kajian arsitektur, pasar memiliki keunikan spesifik yang mencerminkan
budaya dan lingkungan setempat, mendorong interaksi sosial dan keterlibatan
masyarakat (Albright, 2020). Di lingkungan perkotaan, pasar merefleksikan ciri khas,
budaya, sejarah, dan pola setempat, terwujud dalam konteks lingkungan perkotaan,
membentuk identitas regional yang unik (Georgievskaya, 2020), yang dapat terealisasi
melalui penerapan konsep regionalisme ke dalam desain arsitektur modern (Mekuria,
2020). Terkait konsep desain, hadirnya karakter lokal dalam arsitektur pasar merupakan
cerminan dari perpaduan budaya yang harmonis dan menghadirkan suasana damai
melalui tata warna yang lembut, harmonis, dan pemilihan ornamen yang mewakili
karakter dan identitas budaya setempat pada elemen bangunannya untuk menjaga
eksistensi nilai-nilai lokal dalam lingkungan pasar (Chandra et al, 2024). Melalui
modernisasi, diharapkan suatu rancangan arsitektur dapat menghasilkan gagasan berupa
desain arsitektur yang berhasil menggabungkan aspek lokal dan unsur modern (Mekuria,
2020) yang dapat memperkuat peran pasar tradisional dan kawasan sekitarnya sebagai
sentra ekonomi yang berkarakter unik dan terjaga identitas lokalnya. Setiap daerah tentu
memiliki ciri khas yang berbeda-beda, misalnya konsep srawung berupa pengutamaan
interaksi sosial, seperti berbagi ruang, saling bantu dan bertanya kabar yang
menghadirkan kerukunan dan hubungan yang erat antar individu di lingkungan pasar,
dan tetap terpelihara di Pasar Legi Kotagede, Yogyakarta (Yanti & Pudianti, 2021). Terkait
konsep tersebut, terdapat benang merah berupa makna yang serupa dengan wilayah lain,
yaitu aspek keakraban dan hubungan sosial diantara sesama pengunjung.

Dari pandangan arsitektur, tertatanya elemen desain yang baik akan menghadirkan
atmosfer yang nyaman dan menarik, dapat mengajak pengunjung lebih berlama-lama dan
berinteraksi satu sama lain (Fernanda & Handayani, 2023; Rifauddin & Halida, 2018).
Selain itu, keakraban dapat terwujud melalui tersedianya ruang yang inklusif dan nyaman
bagi semua pengunjung (Limantoro, 2014). Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
karakter tempat yang mampu menciptakan keakraban tidak hanya tergantung pada
elemen fisiknya, tetapi juga pada cara ruang tersebut memenuhi kebutuhan sosial dan
emosional pengunjung (Lesmana et al,, 2021).

Sebagai refleksi dari identitas tempat, aspek regionalisme terlihat dalam gaya dan
ekspresi arsitektur melalui perpaduan elemen-elemen khas setempat, seperti tradisi dan
budaya, material, respon terhadap iklim dan kondisi geografis, yang merupakan identitas
lokal (Boli et al., 2021; Purnomo et al.,, 2020). Hadirnya elemen-elemen estetika yang
diambil dari lingkungan sekitar dapat memperkuat identitas lokal dan memberikan
pengalaman yang lebih mendalam bagi pengunjung (Purnomo et al, 2020), melalui
identitas tempat yang kuat dan pengalaman ruang yang menarik dan bermakna, yang
pada akhirnya dapat memenuhi kebutuhan sosial emosional pengunjung (Maulana &
Elviana, 2024). Perwujudan regionalisme dengan mengadopsi unsur tradisi dan kearifan
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lokal ke dalam desain arsitektur merupakan cerminan dari dinamika keanekaragaman
budaya yang menjadi sarana bagi pengenalan dan pengembangan budaya lokal (Aziz et
al., 2021) sebagai bentuk edukasi segala kalangan masyarakat (Andari & Trisno, 2020).
Misalnya, melalui wujud bentuk bangunan dan materialnya yang mencerminkan tradisi
dan budaya lokal, yang berperan dalam meningkatkan hubungan emosional dan interaksi
sosial pengunjung (Rahma & Anggriani, 2024).

Gambar 2. Pasar Godean Yogyakarta: Contoh Modernisasi Bangunan Pasar Tradisional
Sumber: Dokumentasi, 2024

Sebuah pasar juga dapat berfungsi sebagai landmark kota melalui perannya dalam
mendukung fungsi sosial, tujuan pembangunan perkotaan, dan menjadi pusat interaksi
budaya serta ekonomi (Balsas, 2019; Watson, 2009). Beberapa faktor utama yang dapat
menjadikan pasar sebagai landmark kota adalah (Lussetyowati & Ulfa, 2023): (1) lokasi
strategis, (2) sejarah yang panjang, (3) keberagaman aktivitas, (4) daya tarik visual dan
pemandangan, (5) identitas budaya, (6) legibilitas dan aksesibilitas. Adapun, dari wujud
arsitekturnya, suatu objek akan mudah dikenal sebagai landmark apabila memiliki tanda-
tanda berupa bentuk-bentuk fisik yang cepat terlihat, mudah diingat dan dipahami oleh
orang-orang yang berada di sekitarnya (Sadana, 2021), yaitu melalui ciri khas dan
karakter yang terlihat dilihat orang (Lynch, 1960). Sebagai landmark, pasar tradisional
menjadi sebagai simbol identitas budaya suatu kota, sebagai titik referensi bagi
masyarakat dan wisatawan, dan menjadi unsur penting dari citra kota dan identitas
masyarakatnya (Martin, 2017).

Mengingat peran landmark sebagai salah satu elemen pembentuk citra kota (Lynch,
1960), dan peran pasar dalam meningkatkan citra kota, terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan, diantaranya: (1) penataan ulang pasar, (2) meningkatkan identitas sosial
dan budaya, (3) pengelolaan yang baik, dan (4) pengintegrasian dengan lingkungan kota
(Suwarlan et al., 2021), dan legibility (Lynch, 1960), objek di dalam lingkungannya.
Legibility atau legibilitas merupakan salah satu prinsip dalam perancangan kota berupa
kemudahan suatu tatanan lingkungan untuk dikenal secara visual sebagai sesuatu yang
terpadu dan tercitrakan di dalam benak pengamat (Lynch, 1960). Selanjutnya, peran
bangunan dan lingkungan sebagai landmark dapat dikuatkan melalui desain yang
mencerminkan identitas dan budaya setempat yang menarik, akrab, dan menyenangkan
bagi pengunjung, melalui penggunaan material lokal dan ornamen tradisional khas
setempat (Ariyani & Nurcahyono, 2018; Sholehah & Wardana, 2022)

METODE PENELITIAN
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Studi ini diangkat dan dikembangkan dari hasil desain mahasiswa Arsitektur tentang
revitalisasi bangunan pasar tradisional (Putri, 2024), dan penataan kawasan pasar (Haqji,
2024). Karena potensi yang tersedia di dalam hasil desain tersebut (Haqi, 2024; Putri,
2024) perlu dibandingkan dengan Kkriteria-kriteria untuk melihat keterpaduan unsur-
unsur lokal dengan unsur modern dalam hasil rancangannya, maka proses analisis studi
ini dilaksanakan dengan cara memadukan antara studi kasus (Muafani & Purwanto, 2022;
Souza, 2015) dengan constructive design research atau penelitian desain konstruktif
(Bang et al., 2012; Luck, 2019), yang dilaksanakan dengan cara menganalisis perpaduan
unsur-unsur lokal dan modern dalam konsep dan desain bangunan pasar tradisional
(Putri, 2024) dan kawasan pasar (Haqi, 2024) hasil karya tugas akhir mahasiswa dengan
lokasi di wilayah Jakarta (Putri, 2024) dan perbatasan Jakarta dengan Bogor (Haqji, 2024),
dalam menerapkan nilai tradisi budaya Betawi, Sunda, atau perpaduan keduanya sebagai
upaya mengangkat nilai-nilai tradisi (Christopher, 2022; Nahuway et al., 2021; Sudarwani
et al, 2021) menjadi filosofi tipologi Arsitektur yang unik dalam mewakili ekspresi
budaya setempat (Bachtiar, 2018; Sabariah & Pynkyawati, 2022) ke dalam desain
Arsitektur masa Kini, sebagai sarana mencegah terjadinya homogenisasi budaya berupa
bentuk tunggal dalam inovasi desain Arsitektur (Li, 2019) yang dirancang oleh
mahasiswa.

Dalam penelitian ini, hasil karya desain tersebut (Haqi, 2024; Putri, 2024) digunakan
sebagai objek analisis untuk menyampaikan temuan, diskusi dan hasil pembahasan, serta
kesimpulan dan rekomendasi penelitian, yang dikaji dengan menggunakan kriteria
tertentu. Kriteria utama proses analisis tersebut dikembangkan dari contoh modernisasi
sebuah bangunan pasar beserta gambar desainnya yang berhasil memadukan nilai lokal,
tradisi, dan budaya dengan unsur modern (IAI DIY, 2020) sebagai tolok ukur kondisi ideal
yang diharapkan, dengan cara mendeskripsikan aspek visual dan fungsional pasar
tersebut menjadi kriteria penilaian beserta penjelasannya. Hasilnya diperoleh empat
kriteria utama penilaian desain bangunan dan kawasan yang terdiri dari:

1. Perpaduan antara unsur lokal dengan unsur modern, yang diperluas ke dalam:

Bentuk bangunan dan penggunaan material lokal.
Ornamen khas dan identitas budaya.
Respon terhadap iklim dan kondisi geografis.

2. Aspek fungsional, tata ruang dan fasilitas.

3. Estetika dan daya tarik visual.

4. Kemudahan navigasi dan akses.

Keempat kriteria tersebut selanjutnya diuraikan dideskripsikan untuk dikembangkan
menjadi alat uji desain arsitektur bangunan dan kawasan pasar tradisional. Pertama,
perpaduan antara unsur lokal dengan unsur modern, yang mencakup bagaimana desain
arsitektur pasar tradisional mampu memadukan elemen-elemen lokal seperti bentuk
bangunan, material, dan ornamen khas dengan unsur-unsur modern dalam tatanan ruang
dan fasilitas yang disediakan. Kedua, aspek fungsional ruang, yang dinilai berdasarkan
kemampuan ruang untuk mengakomodasi perilaku dan dinamika proses jual beli
tradisional, dan kemampuannya untuk mewujudkan lingkungan yang memadai untuk
mewadahi aktivitas, dan mendukung interaksi sosial. Ketiga, penilaian terhadap estetika
dan daya tarik visualnya, yang meliputi penilaian terhadap identitas yang dihasilkan
dalam desain pasar tersebut dalam perannya sebagai landmark kawasan, serta
kemampuan desain pasar membangkitkan imajinasi pengunjung terhadap tersedianya
kebutuhan mereka di dalam pasar. Terakhir, aspek kemudahan navigasi dan akses, yaitu
kemampuan objek sebagai titik panduan dalam membantu pejalan kaki dan pengguna
kendaraan dalam menentukan arah dan tujuan di sekitar objek. Uraian deskripsi ini
selanjutnya dijabarkan ke dalam bentuk tabel untuk memudahkan proses analisis.
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Tabel 1. Kriteria penilaian perpaduan lokalitas dengan modernitas pada desain pasar tradisional

Kriteria Area Cakupan DesKripsi

1 Perpaduan antara Bangunan Perpaduan elemen lokal seperti bentuk, material, dan
unsur lokal dan ornamen khas dengan unsur modern dalam tata ruang dan
modern. fasilitas menghasilkan desain arsitektur harmonis.

Kawasan Desain kawasan memadukan elemen lokal dan modern,
terutama pada tata ruang kawasan dan fasilitas umum.
Bentuk bangunan Bangunan Penggunaan bentuk dan material tradisional menciptakan
dan penggunaan identitas pasar yang kuat.
material lokal.
Ornamen khas dan Bangunan dan  Penggunaan ornamen khas sebagai cermin budaya lokal
identitas budaya. Kawasan yang memperkuat karakter pasar sebagai simbol warisan
budaya yang berkelanjutan.
Respon terhadap Bangunan dan  Desain pasar dan kawasan yang menyesuaikan dengan
iklim dan kondisi Kawasan iklim dan kondisi geografis lokal dengan
geografis. mempertimbangkan kenyamanan ventilasi dan efisiensi
energi.

2 Aspek fungsional, Bangunan Tata ruang dan fasilitas pasar dirancang modern untuk
tata ruang dan kenyamanan dan efisiensi, dengan tetap mempertahankan
fasilitas. elemen lokal.

Kawasan Kejelasan zona dan jalur sirkulasi untuk memudahkan

pengunjung menemukan lokasi yang dituju.

Aksesibilitas kawasan untuk pengunjung, baik pejalan kaki
maupun pengguna kendaraan.

3 Estetika dan daya Bangunan Penilaian estetika mencakup bagaimana desain bangunan
tarik visual. mampu memadukan identitas lokal dengan elemen
modern untuk menghadirkan daya tarik visual yang unik.

Kawasan Estetika kawasan mencakup desain ruang terbuka,
integrasi elemen hijau, dan penataan area komunal untuk
menarik minat pengunjung.

4 Kemudahan Bangunan Kemudahan pengunjung untuk menemukan area penting
navigasi dan akses. di dalam bangunan seperti pintu masuk, letak kios, dan
fasilitas umum, termasuk bagi pengunjung berkebutuhan
khusus.
Kawasan Kemudahan pengunjung, seperti penunjuk arah dan

landmark yang mudah dikenali untuk menemukan lokasi
penting di dalam kawasan, termasuk bagi pengunjung
berkebutuhan khusus.

Sumber: Dikembangkan dari daftar kriteria penilaian dan hasil kajian literatur.

Langkah kerja penelitian dimulai dari pengumpulan data desain dari dua buah karya
tugas akhir mahasiswa (Haqi, 2024; Putri, 2024) yang berfokus pada bangunan pasar
tradisional dan kawasan pasar tradisional sebagai bahan kajian. Selanjutnya dilakukan
perbandingan berdasarkan kriteria yang ditetapkan di dalam Tabel 1, dengan alat bantu
data visual berupa foto-foto eksisting dan gambar desain sebuah bangunan pasar
tradisional sesungguhnya (IAI DIY, 2020) yang terpilih dan dianggap ideal sebagai tolok
ukur visual. Selanjutnya, dilakukan identifikasi unsur-unsur dan elemen-elemen desain
dari karya yang diteliti dengan menggunakan kriteria yang telah ditetapkan beserta
deskripsinya. Hasil dari proses identifikasi tersebut kemudian dianalisis dan diuraikan
dalam diskusi untuk melihat kesesuaian dan kesenjangan yang terjadi antara desain karya
mahasiswa dengan kondisi ideal yang diharapkan. Terakhir, temuan yang diperoleh
disusun sebagai kesimpulan dan rekomendasi bagi perbaikan proses desain serupa
selanjutnya.
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Gambar 3. Sketsa Pasar Godean sebagai Tolok Ukur Kriteria Penilaian Desain
Sumber: Sayembara Pasar Godean (IAI DIY, 2020)

HASIL DAN DISKUSI

Temuan Penelitian

Hasil temuan pada perpaduan antara unsur lokal dengan unsur modern menunjukkan
bahwa desain arsitektur bangunan pasar yang diteliti telah berhasil memadukan elemen
budaya lokal, yaitu budaya Betawi dengan unsur modern, namun penyatuannya masih
kurang optimal karena lebih didominasi dengan pemilihan material modern. Sebaliknya
material lokal kurang terekspose dan kurang mendapat penghargaan yang layak.
Akibatnya secara visual terasa adanya kesenjangan antara nilai lokal dan tradisional
dengan unsur modern. Oleh karenanya, diperlukan adanya penekanan yang lebih kuat
pada penggunaan material tradisional untuk memperkuat keselarasan tercapainya
perpaduan nilai tradisi dengan unsur modern (Nahuway et al,, 2021), yang mewarnai
wajah, estetika dan fungsional sebuah pasar. Dari sisi kawasan, desain kawasan pasar
yang diteliti belum sepenuhnya menampilkan ciri khas budaya lokal, baik dalam desain
ruang terbuka maupun fasilitas lingkungan yang tersedia. Suasana kawasan cenderung
didominasi oleh unsur modern yang membuatnya terlihat baru, namun kehilangan
identitas lokalnya.

Gambar 4. Estetika dan Paduan Budaya pada Wajah Bangunan dan Kawasan Pasar Karya Mahasiswa
Sumber: Gambar A (Putri, 2024), Gambar B (Haqi, 2024)

Untuk mengatasi hal ini, perlu ada penguatan elemen-elemen budaya lokal secara
lebih intensif agar terlihat lebih menonjol dalam tatanan ruang luar kawasan. Tujuannya
adalah kawasan ini dapat berfungsi sebagai ruang edukasi bagi berbagai kalangan
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masyarakat (Andari & Trisno, 2020) melalui perwujudan identitas budaya setempat yang
sekaligus menambah daya tarik visual ruang luar kawasan.

Kriteria bentuk bangunan dan penggunaan material lokal hanya berfokus pada aspek
bangunan saja (lihat Tabel 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain bangunan
pasar sudah menunjukkan adanya pengaruh budaya lokal Betawi melalui bentuk atap dan
ornamen gigi balang. Sayangnya, bahan bangunan yang dipilih lebih cenderung
menonjolkan dominasi unsur modern. Penggunaan elemen-elemen lokal seperti kayu
atau batu yang berasal dari lingkungan sekitar merupakan unsur penting dalam
mewujudkan karakter arsitektur tradisional, namun elemen-elemen tersebut kurang
maksimal digunakan di dalam desain. Akibatnya, identitas budaya Betawi kurang
menonjol dan tidak terangkat di dalam desain bangunan pasar. Oleh karena itu,
diperlukan pengayaan penggunaan material setempat, agar kekuatan karakter lokal
dalam nuansa lebih terlihat oleh para pengunjung (Nahuway et al., 2021). Pada kriteria
ornamen khas dan identitas budaya dapat diketahui bahwa ornamen-ornamen atau
ragam hias yang digunakan pada bangunan pasar ini menunjukkan adanya pengaruh
budaya Betawi, khususnya ornamen pada fasad. Namun, keberadaannya kurang menonjol
dibandingkan dengan keberadaan unsur modern yang diterapkan pada desain. Hal ini
memberikan kesan tersingkirnya karakter lokal oleh unsur modern. Padahal, keberadaan
ornamen lokal sangat penting dalam memperkuat identitas budaya pada sosok bangunan.

e

Gambar 5. Penerapan Ornamen dan Nuansa Tradisional Pada Bangunan Pasar Karya Mahasiswa
Sumber: Gambar A, B (Putri, 2024)

Sebaiknya, ornamen khas lebih diutamakan dalam penyusunan desain, sehingga
unsur tradisi dan budaya menjadi lebih dominan dalam mencerminkan identitas pasar
yang sekaligus menjadi penarik perhatian pengunjung. Pada desain kawasan, seharusnya
ornamen budaya lokal dapat tercermin melalui corak warna (Purnomo et al., 2020) dan
sosok massa bangunan-bangunan di dalam kawasan, terutama pada bangunan-bangunan
utama. Tetapi hasil desain kawasan belum dapat mewakili budaya setempat, yaitu budaya
Sunda atau perpaduan Sunda dan Betawi.

Hasil kajian terhadap kriteria respon terhadap iklim dan kondisi geografis
menemukan bahwa desain bangunan pasar di area los-los pedagang di area basah, telah
merespons iklim dengan cukup baik, dengan tersedianya sistem ventilasi untuk aliran
udara alami melalui bukaan-bukaan dinding di sebagian sisi bangunan. Namun, secara
umum penggunaan bahan bangunannya masih kurang beradaptasi dengan iklim
setempat, kota Jakarta. Penggunaan jendela-jendela kaca besar untuk memberikan kesan
modern masih cukup dominan, dan dapat mengurangi ketergantungan pada pencahayaan
buatan di siang hari. Artinya jendela-jendela kaca besar tersebut berpotensi mendukung
efisiensi energi sebagai pasar yang hemat energi. Namun jendela besar dari kaca hanya
memberi manfaat sebagai jalan masuknya cahaya, tetapi tidak dapat dilalui oleh aliran
udara alami.
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Secara geografis, Jakarta dan area perbatasan dengan Bogor berada di wilayah tropis
yang panas dan curah hujannya tinggi di musim hujan (Fauzi, 2022; Prabawadhani et al,,
2016). Oleh karena itu, desain bukaan-bukaan pada bangunan pasar ini masih perlu
ditingkatkan agar kinerja sistem pengudaraan yang lebih adaptif terhadap kondisi iklim
dan geografis kota Jakarta. Pada desain kawasan, terlihat bahwa susunan massa, ruang
terbuka, dan jalur sirkulasi di dalam kawasan telah mendukung aliran udara alami,
dengan tidak adanya massa-massa besar di tepi kawasan yang berpotensi menghalangi
kelancaran aliran udara. Sementara itu, dari sosok massanya, terlalu didominasi oleh
massa-massa yang berdinding pejal dengan bukaan jendela kecil-kecil akan menurunkan
kinerja sistem ventilasi sambil meningkatkan akumulasi udara panas yang terjebak di
dalam bangunan. Artinya dibutuhkan solusi berupa penambahan bukaan, dan
penggunaan atap tinggi yang dapat mereduksi panas.
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Gambar 6. Material dan Sistem Bukaan sebagai Respon terhadap Iklim pada Desain Karya Mahasiswa
A. Desain Kawasan Pasar, B C. Desain Bangunan Pasar
Sumber: Gambar A (Haqi, 2024), Gambar B, C (Putri, 2024)

Penggunaan material masa kini seperti peredam panas dapat diusulkan, namun
fungsinya hanya meredam panas tanpa menyelesaikan akar masalahnya. Pada posisi
ketinggian manusia berjalan di ruang terbuka tersedia ruang hijau dengan pepohonan
yang cukup baik untuk membentuk iklim mikro dan menaungi lingkungan dari panas dan
paparan sinar matahari di iklim tropis. Penggunaan warna-warna cerah pada desain fasad
bangunan, seperti kuning dan oranye, membantu memantulkan sebagian cahaya
matahari dan mengurangi penyerapan panas (Satria & Sugini, 2018). Sifat dari warna
tersebut mendukung bekerjanya iklim mikro mengingat kemampuan warna cerah cukup
baik dalam mengatasi efek pemanasan pada bangunan di iklim tropis. Kekurangan yang
masih terlihat adalah desain kawasan ini belum memperlihatkan adanya sistem drainase
yang terencana dan memadai untuk mengatasi tingginya curah hujan di wilayah
perbatasan Jakarta dengan Bogor. Oleh karena itu diperlukan penerapan sistem drainase
yang ramah lingkungan, seperti khususnya sumur resapan maupun pemilihan material
lainnya yang memiliki nilai penyerapan air yang baik, agar tidak menghalangi penyerapan
air ke dalam tanah dan mendukung upaya konservasi air (Heryansyah & Firdaus, 2023;
Putri & Soehardi, 2020). Dengan demikian kawasan dapat menjadi lebih mampu
beradaptasi terhadap siklus iklim tropis sepanjang tahun.
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Terkait kriteria fungsional, tata ruang dan fasilitas, desain bangunan pasar telah
menunjukkan gaya modern dengan beberapa penyisipan nilai lokal, namun belum cukup
memberikan kejelasan visual, khususnya terkait aspek aksesibilitas bagi pengunjung
dalam menentukan arah selama di dalam pasar. Dari proporsi jalur sirkulasinya, lorong-
lorong sirkulasi pejalan kaki di dalam bangunan sudah tertata, tetapi masih memerlukan
ruang interaksi yang lebih banyak dan lebih luas, serta penempatan fasilitas umum yang
lebih strategis. Selain itu, desain pasar ini juga perlu mempertimbangan menyediakan
elemen-elemen arsitektur yang lebih ergonomis bagi pengunjung berkebutuhan khusus
(Seis et al., 2023). Tujuannya agar terjadi efisiensi aktivitas yang akan meningkatkan
kemudahan, keleluasaan, dan memberikan rasa nyaman berbelanja. Hasil kajian pada
desain kawasan menunjukkan bahwa jalur sirkulasi kawasan sudah cukup jelas, namun
masih diperlukan penambahan sistem penanda visual, serta penyesuaian zona parkir,
area terbuka, dan jalur pedestrian. Oleh karenanya, rancangan zona-zona dan jaringan
sirkulasi di dalam desain kawasan perlu diatur agar saling terhubung untuk
meningkatkan mobilitas pengguna (Nikolovska et al.,, 2023), yaitu pengunjung dapat
berpindah dari satu area atau bangunan ke area atau bangunan lainnya dengan lebih
mudah dan nyaman.

Gambar 7. Aspek Fungsional, Tata Ruang, dan Fasilitas Pada Desain Karya Mahasiswa
A. Site Plan Bangunan Pasar, B. Master Plan Kawasan Pasar
Sumber: Gambar A (Putri, 2024), Gambar B (Haqi, 2024)

Hasil penelusuran pada unsur estetika dan daya tarik visual pada desain bangunan
pasar menunjukkan sudah adanya upaya untuk menggabungkan elemen lokal dan
modern, walaupun unsur-unsur estetika yang diangkat dari nilai budaya setempat masih
kurang menonjol. Artinya desain pasar ini masih perlu upaya yang lebih kreatif dalam
menggabungkan nilai lokal dengan unsur modern (Mekuria, 2020), seperti meningkatkan
kualitas ornamen-ornamen yang dipilih dari budaya setempat untuk memberikan
proporsi ornamentasi yang lebih optimal (Chandra et al., 2024) untuk dipergunakan pada
fasad bangunan. Selain itu masih bisa diupayakan lebih lanjut agar elemen modern tidak
menutupi atau mengurangi keindahan nilai tradisi dan budaya lokal yang seharusnya
ditampilkan. Desain kawasan sudah menunjukkan menunjukkan adanya upaya
menyatukan elemen-elemen estetika dengan ruang hijau, namun tidak terlihat adanya
identitas budaya lokal di ruang-ruang terbuka dan area publik. Perlu upaya penataan
elemen-elemen dekoratif yang lebih baik di ruang-ruang publik sebagai cara
mencerminkan nilai tradisi dan budaya (Chandra et al, 2024) yang sekaligus
meningkatkan daya tarik estetika kawasan, sehingga memperbesar minat pengunjung
untuk datang.

Hasil temuan pada kriteria kemudahan navigasi dan akses menunjukkan bahwa karya
desain bangunan tersebut memiliki sistem navigasi di dalam bangunan cukup jelas yang
diwujudkan melalui tatanan deretan kios dan los yang teratur di sepanjang jalur sirkulasi
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pengunjung. Namun, desain ini masih memerlukan tambahan sistem penanda arah
menuju fasilitas umum. Adanya penambahan signage serta sistem penanda visual lainnya
yang lebih jelas akan memudahkan orientasi, meningkatkan mobilitas, yang berarti
mengoptimalkan aksesibilitas (Seis et al,, 2023) bagi pengunjung dalam menemukan
tempat-tempat yang dicarinya di dalam pasar, terutama bagi mereka yang baru pertama
kali berkunjung. Selain itu optimalnya sistem penanda tersebut akan sangat membantu
proses evakuasi pada saat terjadi bencana.

Gambar 8. Penerapan Aspek Navigasi dan Akses pada Desain Arsitektur Karya Mahasiswa

A B. Desain Bangunan Pasar, C. Desain Kawasan Pasar
Sumber: Gambar A, B (Putri, 2024), Gambar C (Haqi, 2024)

Hasil kajian pada desain kawasan pasar menunjukkan bahwa aksesibilitas kawasan
sudah cukup baik dengan terpisahnya jalur pedestrian dengan jalur kendaraan. Namun
desain kawasan ini masih perlu peningkatan aksesibilitas dan keselamatan ruang,
penyediaan sistem penanda visual yang lebih banyak, dilengkapi sistem navigasi untuk
tunanetra (Seis et al.,, 2023) untuk memudahkan pergerakan mereka di dalam kawasan.
Tersedianya jalan yang lebar sudah cocok untuk mengakomodasi arus lalu lintas di area
padat, namun diperlukan kajian lebih lanjut mengenai aspek jarak dan waktu
menyeberang jalan dengan tingginya arus kendaraan yang melintas, serta tersedianya
tempat-tempat perhentian transportasi umum.

Diskusi dan Analisis

Kriteria perpaduan antara unsur lokal dengan unsur modern memiliki hubungan yang
erat dengan kriteria estetika dan daya tarik visual. Pada kriteria perpaduan antara unsur
lokal dengan unsur modern terdapat kerumitan untuk memadukan elemen budaya lokal
dengan arsitektur modern sebagai hal yang utama. Desain arsitektur pasar yang lebih
banyak menggunakan material modern berpotensi menenggelamkan elemen budaya
lokal dan menjadi kurang terlihat. Akibatnya terjadi kesenjangan yang besar antara nilai
tradisional dan modern. Selanjutnya, tidak seimbangnya estetika bangunan dan
lingkungan sebagai bagian dari daya tarik visual memperkuat munculnya kesenjangan
yang terlihat dari belum menonjolnya keindahan estetika yang berasal dari budaya lokal.
Padahal, budaya lokal memiliki kekayaan variasi ornamen-ornamen yang dapat
memperkuat daya tarik visual pasar. Kedua masalah ini menunjukkan bahwa identitas
budaya lokal menjadi terabaikan oleh kuatnya dominasi elemen modern. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya yang lebih serius untuk menyeimbangkan agar terbentuk
keseimbangan harmonis antara unsur modern dan tradisional dalam desain pasar.
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Tercapainya keseimbangan tersebut akan menghadirkan keunikan yang memperkaya
nilai estetika pasar, dan meningkatkan daya tariknya sebagai identitas lokal.

Kriteria fungsional dan tata ruang erat hubungannya dengan kemudahan navigasi dan
akses. Pada kriteria fungsional dan tata ruang lebih berfokus kepada penataan tata ruang
dan penyediaan fasilitas pasar yang sudah mampu memancarkan gaya modern, tetapi
belum dapat memberikan aksesibilitas yang memadai, sehingga perlu dilakukan
perbaikan untuk menyediakan ruang interaksi yang lebih luas yang sekaligus
meningkatkan kenyamanan pengunjung. Belum terpenuhinya aksesibilitas khususnya
bagi penyandang kebutuhan khusus membutuhkan perubahan desain yang lebih adaptif,
terutama sekali pentingnya menyediakan sistem navigasi bagi tunanetra. Permasalahan
pada aspek fungsional dan tata ruang dan kemudahan navigasi dan akses yang ditemukan
dalam desain pasar menunjukkan pentingnya revisi desain agar kualitas tata ruang dan
aksesibilitas menjadi lebih baik. Dengan lebih baiknya penataan jalur sirkulasi, ruang
interaksi, dan sistem orientasi, akan menjadikan gerakan pengunjung lebih leluasa,
mudah memahami lingkungan, dan sekaligus meningkatkan kualitas interaksi antar
pengguna pasar. Terpenuhinya Kkriteria desain tersebut akan meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan berbelanja dan membuat pasar menjadi lebih inklusif.

Kriteria bentuk bangunan dan penggunaan material lokal memiliki keterkaitan
dengan respon terhadap iklim dan kondisi geografis. Berdasarkan kriteria penggunaan
material lokal dan respon terhadap iklim dapat diketahui bahwa desain arsitektur pasar
belum memaksimalkan penggunaan material lokal seperti kayu dan batu. Akibatnya,
identitas budaya setempat kurang terasa. Sebaliknya, temuan pada respon terhadap iklim
dan kondisi geografis menunjukkan masih kurangnya perhatian terhadap material
bangunan sebagai adaptasi terhadap kondisi iklim lokal. Penggunaan kaca besar sebagai
elemen modern hanya mampu memaksimalkan masuknya cahaya ke dalam bangunan,
tetapi justru mengurangi kemampuan bangunan dalam mengelola aliran udara alami
yang berpotensi menyebabkan akumulasi panas di dalam bangunan. Dari analisis
tersebut terlihat bahwa material lokal memiliki peran ganda, yaitu sebagai penguat
identitas budaya dan peningkat kemampuan adaptasi bangunan dan lingkungan terhadap
iklim tropis. Penggunaan material lokal yang lebih ramah iklim, seperti kayu dan batu,
akan meningkatkan kenyamanan termal dan sekaligus memperkuat karakter arsitektur
tradisional. Oleh karena itu, penentuan material dalam desain harus memperhitungkan
berpadunya aspek fungsional dan estetika dengan budaya setempat.

Kriteria ornamen khas dan identitas budaya juga berhubungan dengan kriteria
estetika dan daya tarik visual. Ornamen khas budaya setempat yang dimunculkan pada
desain bangunan pasar dinilai masih kurang menonjol karena banyak didominasi oleh
unsur modern. Padahal, ornamen tradisional memiliki peranan yang sangat penting
untuk memperkuat karakter dan identitas pasar sebagai identitas budaya. Aspek estetika
dan daya tarik visual menunjukkan bahwa desain tersebut masih dapat ditingkatkan daya
tarik visualnya, yaitu dengan lebih memaksimalkan hadirnya ornamen-ornamen budaya
setempat. Perpaduan dari dua kriteria tersebut menunjukkan bahwa desain pasar perlu
mengutamakan kehadiran ornamen budaya setempat. Semakin menonjolnya ornamen
dan corak tradisional pada fasad bangunan dan area publik akan semakin meningkatkan
identitas pasar sebagai elemen budaya. Desain bangunan maupun kawasan yang mampu
mencerminkan kekayaan budaya lokal secara menarik akan menjadikan pasar sebagai
landmark kawasan.

Kriteria ornamen khas dan identitas budaya berkaitan dengan kriteria estetika dan
daya tarik visual. Penilaian terhadap kriteria ornamen khas dan identitas budaya
menunjukkan bahwa ciri budaya setempat telah diterapkan di dalam desain bangunan
pasar, namun penerapan masih kurang dominan, bahkan cenderung tertutup oleh
kuatnya pengaruh unsur modern. Padahal, ornamen tradisional memiliki daya tarik yang
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sangat kuat dalam memperkuat identitas budaya dalam desain pasar. Selanjutnya, aspek
estetika dan daya tarik visual pada desain pasar masih dapat ditingkatkan dengan
memaksimalkan munculnya ornamen-ornamen lokal. Perpaduan dari kedua Kkriteria
tersebut menekankan pentingnya memperkuat kehadiran ornamen budaya dalam desain
arsitektur pasar. Lebih menonjolnya ornamen dan corak tradisional pada fasad bangunan
dan area publik akan memperkuat keberadaan pasar sebagai perwakilan dari identitas
budaya, dan mengangkatnya sebagai landmark kawasan.

Kriteria respon terhadap iklim dan kondisi geografis memiliki hubungan dengan
kriteria estetika dan daya tarik visual. Hasil penilaian pada kriteria adaptasi iklim dan
kondisi geografis menunjukkan bahwa desain pasar dengan penggunaan kaca besar tidak
dapat mengadaptasi iklim tropis yang panas dengan baik. Akibatnya, kenyamanan termal
akan berkurang. Hasil penilaian pada kriteria estetika dan daya tarik visual menunjukkan
bahwa penerapan unsur modern pada desain pasar tersebut cenderung menghalangi
kekuatan estetika tradisional yang sebetulnya menjadi bagian penting dari daya tarik
utama sebuah pasar. Perpaduan dari kedua kriteria tersebut menunjukkan kuatnya
hubungan antara kebutuhan desain yang mengadaptasi iklim dengan terjaganya
peningkatan estetika. Saran yang dapat diberikan adalah mengoptimalkan desain pasar
dengan memperbanyak penggunaan material lokal, karena lebih sesuai dengan iklim
tropis, yang sekaligus menonjolkan budaya lokal dan menambah nilai estetika.
Keberhasilan memadukan adaptasi terhadap iklim yang sekaligus mempertahankan
keindahan visual unsur tradisi akan menghadirkan desain pasar yang nyaman
suasananya dan menarik pengunjung.

Kriteria kemudahan navigasi dan akses memiliki hubungan erat dengan kriteria
fungsional tata ruang dan fasilitas. Kedua kriteria ini berkaitan dengan faktor kemudahan
pengunjung bergerak dan berpindah tempat di dalam bangunan dan di ruang luar
kawasan pasar. Hubungan dari kedua kriteria tersebut adalah tata ruang dan fasilitas
akan mempengaruhi kemudahan navigasi dan akses, karena tatanan ruang bangunan dan
kawasan yang baik akan mempermudah pengunjung menemukan lokasi penting di dalam
dan di luar pasar. Sebaliknya, jika tata ruang tidak terorganisir dengan baik, maka
pengunjung akan merasakan kesulitan menentukan arah tujuannya ke berbagai tujuan.
Upaya yang dapat memperkuat kemudahan navigasi terkait sistem navigasi, aksesibilitas,
tata ruang, dan fasilitas yang dapat diterapkan pada desain bangunan dan kawasan pasar
dapat berupa penyediaan jalur sirkulasi yang lapang dan teratur bagi pejalan kaki,
tersedianya sistem penanda arah yang jelas, dan penataan fasilitas umum yang mudah
diakses. Dengan demikian, aspek kemudahan navigasi dan akses memiliki hubungan
timbal balik secara langsung dengan tata ruang dan fasilitas yang terencana dengan baik.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Desain arsitektur pasar yang dikaji telah mencoba untuk menggabungkan elemen-
elemen budaya lokal dengan unsur-unsur modern dalam berbagai aspek. Namun, masih
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai keseimbangan antara
keduanya yang diuraikan dalam kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

Belum optimalnya perpaduan antara elemen budaya lokal dengan unsur dan modern,
yang ditandai dengan masih cukup dominannya penggunaan material modern seperti
kaca dan unsur logam yang menyebabkan tenggelamnya nilai-nilai lokal yang
direpresentasikan melalui ornamen-ornamen tradisional. Tampaknya desain tersebut
perlu mengintensifkan penggunaan material lokal seperti kayu dan batu untuk mencapai
hasil perpaduan yang lebih harmonis dalam rangka memperkuat identitas budaya.
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Masih perlunya penyempurnaan aspek fungsional dan tata ruang yang ditandai
dengan kurang memadainya desain ruang sirkulasi untuk mengakomodasi kebutuhan
interaksi sesama pengguna pasar, serta masih perlunya desain tersebut dilengkapi
dengan sistem pendukung bagi penyandang disabilitas. Kekurangan ini juga terkait
dengan aspek navigasi yang memerlukan sistem penanda yang lebih baik di dalam dan di
luar bangunan yang berfungsi sebagai pemandu bagi pengunjung dalam menentukan
arah tujuannya.

Masih kurangnya adaptasi terhadap aspek iklim dan geografis terlihat dari cukup
dominannya penggunaan kaca besar pada desain fasad. Penggunaan kaca tersebut sangat
optimal dalam menampilkan kesan sebagai pasar yang modern, namun tidak dapat dilalui
oleh aliran udara alami. Tampaknya desain pasar masih perlu ditingkatkan dengan
menerapkan penggunaan material yang lebih ramah iklim, dan memperbanyak sistem
ventilasi alami untuk menjaga kenyamanan termal di dalam bangunan.

Masih perlu upaya lanjut untuk meningkatkan daya tarik visual dan estetika pasar
dengan penggunaan ornamen-ornamen tradisional dan tata warna yang lebih harmonis,
sebagai sarana memperkuat identitas budaya pasar sebagai salah satu warisan budaya.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan hasil kajian terhadap desain bangunan dan kawasan pasar
tradisional, terdapat beberapa langkah yang dapat diusulkan untuk penyempurnaan.
Disarankan agar desain untuk lebih mengoptimalkan penggunaan material lokal seperti
kayu dan batu, dan bahan lain yang serupa untuk memperkuat wajah bangunan dan
kawasan untuk lebih menonjolkan nuansa dan identitas budaya yang lebih kuat. Perlu
dibuatkan bukaan-bukaan yang lebih banyak pada fasad bangunan untuk mengalirkan
udara dan memasukkan cahaya alami. Disarankan juga untuk meningkatkan desain
sistem navigasi bagi pengunjung dengan bentuk-bentuk, pemilihan warna, wujud massa
bangunan, dan sistem pengarah pada jalur sirkulasi. Lengkapi juga desain tersebut
dengan fasilitas aksesibilitas pendukung bagi penyandang keterbatasan, dan sistem
navigasi khusus bagi tuna netra. Dengan demikian pasar dan kawasannya akan menjadi
tempat yang representatif bagi warisan budaya masyarakat.
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